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Abstrak

Ketertinggalan yang hampir 100 tahun atas teknologi perlebahan dari negara-negara maju dan seringnya Indonesia
mengirimkan peserta untuk mengikuti berbagai kegiatan dalam bidang perlebahan di luar negeri namun sayangnya hal
tersebut hanya menjadi pengetahuan pribadi dan tidak tersampaikan dengan baik kepada para peternak lebah di Indonesia.
Ensiklopedia perlebahan elektronik diharapkan mampu memberi solusi dan sebagai media berbagi pengetahuan tentang
perlebahan sehingga kesenjangan teknologi antara Indonesia dengan negara maju semakin mengecil.
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hektar, terletak pada daerah yang beriklim tromsigén
ribuan jenis tanaman berbunga sebagai pakan lebah.
Seandainya tiap hektar tiap tahun dapat dihasill@dkg

. . . madu saja, maka tiap tahun akan diperoleh madumsaiju
lDzI_r;l]m t;JQango%erlibahg%In((jjpneksm telah te_rtlngg!azir:jg 1.400.000.000kg. Jika harga per kilogram madu uwlilgjt

ebin sexitar tahun dibandingkan negara-negaya di Rp10.000 saja, maka akan diperoleh pendapatanapan t
Eropa. Fenomena ini _tgrllhat dari penggunaan kOt.aksebesar Rp14.000.000.000.000. Empat belas trilypiah
penggembalaan yang d|C|ptakan oleh Lawrence I‘Oramemerupakan pendapatan yang tidak sedikit untuk pgetaér
Langstroth atau dikenal sebagai Kotak Langstrothtak Indonesia. Untuk mewujudkan hal ini dibutuhkan raedi

te_rsebut digunakan sejak tahun 1872. dan di I_ndartmiu khusus perlebahan berbahasa Indonesia yang mualedesdi
digunakan pada tahun 1974. Hal lain seperti kemampu oleh para peternak lebah di Indonesia dan berperan

pengelolaan koloni lebah di Indonesia juga m?S"a""gv di mempersempit kesenjangan teknologi antara Indonesia
negara maju kemampuan pengelolaan koloni lebataladal dengan negara maju

sekitar 2000 koloni per orang, sedangkan di Indenes
adalah sekitar 500 koloni per orang. Produksi madu
Indonesia pun masih tertinggal jika dibandingkamgden
Vietham. Vietnam pada tahun 2003 telah mampu
mengekspor madu ke wilayah Eropa, Asia Timur dan
sebagian Amerika.

1. PENDAHULUAN

2. ILMU-ILMU DI BIDANG PERLEBAHAN

lImu-ilmu yang dibutuhkan oleh peternak lebah didnesia
Banyak para ahli perlebahan di Indonesia yang telahsecara umum terbagi 3 yaitu budidaya, apiterapitase
berkunjung ke luar negeri dan mengikuti seminaiuaim penanganan hama dan penyakit.

seperti Apimondia hamun sekembalinya ke Indone=iéab
ilmu yang telah didapatkan dari luar negeri tidak
teraplikasikan atau tersampaikan kepada para pétéebah
yang tidak mampu mengikuti berbagai kegiatan
internasional tersebut sehingga hanya menjaagit
knowledge. Salah satu tujuan ekspor madu yang cukup besa®piterapi menekankan pemanfaatan produk perlebahan
di wilayah Asia adalah Jepang. Tingkat produksi undd sebagai penyembuh seperti madu kapuk sebagai obat
Jepang adalah sekitar 11.000 ton per tahun sedangkademam, panas. Madu karet dan madu mente sebagai oba
kebutuhannya adalah sekitar 44.000 ton per tahotenBi gatal, ketombe dan malaria. Madu rambutan sebdgati o
Indonesia sangat besar dalam produksi madu karendatuk dan infeksi saluran pernafasan atas/akutA)lSerta
Indonesia memiliki hutan dengan luas sekitar 14 ju masih banyak lagi khasiat madu berdasarkan jenis

Budidaya menekankan pada peningkatan hasil panenan
seperti penggunaan kotak, penentuan lokasi penggeam
penentuan jadwal penggembalaan, substitusi pakaah le
dan sebagainya.



bunganya. Selain madu ada pula pemanfaatan rolal je EntitasCapture mewakili pemerolehan data, fakta, sejarah,
sebagai obat awet muda, penghambat menopause, danformasi, keputusan dan sebagainya. Enti@sganize
sebagai obat jantung. Pemanfaatan tepung sari lIdgeh  mewakili proses pengorganisasian segala hal yalah te
pollen) sebagai obat asam urat dan bahkan pemanfaatadilakukan pada entita€apture. Entitas Manage mewakili
sengat lebah sebagai jarum akupunktur serta raglmhl pengelolaan data yang telah di organisasi olehtasnti
sebagai obat kanker. Organize agar tetap termutakhirkan. Entit8®re mewakili
proses penyimpanan data dan sejenisnya ke media
penyimpanan. Entitas Find/Reuse mewakili proses
pencarian, penggunaan, dan perbaikan terhadap data,
informasi atau pengetahuan yang telah disimpan petha
penyimpanan. Penggunaan dari data, informasi, dan
pengetahuan akan dapat memunculkan data, inforohasi,
pengetahuan yang baru untuk kemudian terjadi proksds
entitas Capture dan dilanjutkan dengan proses-proses dari
entitas-entitas lainnya.

Penanganan hama dan penyakit lebah madu telah panca
tahap yang mengkhawatirkan karena penggunaan isiskekt
yang tidak sesuai. Hama yang paling sering mengeran
lebah madu di Indonesia adaMéaroa jacobsoni dan Varoa
miticedes. Hama ini di Indonesia dibasmi dengan
menggunakan insektisida seperti Maverick yang biasa
digunakan petani untuk melindungi tanamannya dari
serangan hama. Dikhawatirkan penggunaan yang pide#
tempatnya akan mengakibatkan kutu varoa menjadnimu
atau bahkan yang terparah adalah menjadi mutanp&am
saat ini bagi perternak lebah yang mampu membeli
antihama yang tepat adalah dengan cara impor kaedoe 4. PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI
diproduksi secara masal di Indonesia. Menurut Jogiyanto (2005) Teknologi Informasi (THadah
sub-sistem dari sistem informasi yang memiliki @rigmnen
yaitu input, output, model, basis data, teknolodan
3. RERANGKA KNOWLEDGE MANAGEMENT kontrol. Teknologi informasi dapat berupa teknolagapun

. i yang dapat menghasilkan informasi, termasuk telgiolo
Knowledge management dapat dijelaskan sebagai langkah- komputer dan teknologi telekomunikasi.

langkah sistematik untuk mengelola pengetahuanndala
organisasi, untuk menciptakan nilai dan meningkatka
keunggulan kompetitif (Jann dan Lantu 2006). Mehuru
Newmann dan Conrad (199%nowliedge management
adalah suatu disiplin yang mencari peningkatan rlane
individual dan organisasi dengan mengelola dan onegigt
nilai saat ini dan nilai yang akan datang dari aset
pengetahuan. Definisi lain menurAtmerican Productivity t
and Quality Centre yang dikutip oleh Foo et el. (2007)
adalah strategi dan proses identifikasi, penangkagdan
pengungkitan pengetahuan. Sistenowledge management

e R

mencakup manusia dan aktivitas yang telah bergdsgan Teknologi
sendirinya serta artifak-artifak yang berkaitangbemya.

Rerangka knowledge management (KM) adalah untuk K ontrol
mengidentifikasikan pemampu-pemampu kritis yanguper
diletakkan pada tempat seharusnya (Jann, 2008anBRlea _ )
KM Model Knowledge System Solution (KSS) Gambar 2. Hubungan antar komponen Sistem Informasi
menggunakan bentuk siklus dengan 5 entitas yzapiure,
Organize, Manage, Store, danFind/Reuse.

Beberapa hal yang mendukung pemanfaatan teknologi
informasi sebagai perangkat pendukung implemen<asi
adalah daya tampungnya yang nyaris tak terbatas dan
mampu menyediakan aksesibilitas bergerak.

A
R,/
_ Ssg) Knowledge |- Sampai saat ini di Indonesia baru ada 1 ensikl@pedi
_ ' Base . /& perlebahan elektronik yaitu BeeNcyclopedia. Kemaampu
) capture dari BeeNcyclopedia ini masih terbatas pada
5 ¢ informasi atau data yang ditulis oleh administrastau
- ; pengembang BeeNcyclopedia. Data dan informasi yang

ditulis diorganisasikan berdasarkan kategori infsityang
disimpan untuk memudahkan proses pencarian. Pdagelo
(manage) dan pemutakhiran data dan informasi perlebahan

Gambar 1. Rerangka KM Model KSS dilakukan  oleh  administrator ~atau  pengembang



BeeNcyclopedia. Penyimpanan dilakukan baik dalam
bentuk basis data maupun file teks. Pencarian dapat
dilakukan dengan menggunakan menu yang telah tarsed [7]
pada BeeNcyclopedia dan informasi yang diperolghatda
digunakan oleh siapapun yang untuk menambah
pengetahuan di bidang perlebahan baik sekedar wacan
maupun yang bersifat teknis untuk aplikasi petetabkh di [8].
lapangan.

5. PENUTUP (91

Penggunaan rerangka KM Model KSS diperlukan untuk[lo]

pengembangan BeeNcyclopedia lebih lanjut.
BeeNcyclopedia yang ada saat ini hanya mampu mangul
siklus apabila ada intervensi dari pengembang

BeeNcyclopedia. Agar BeeNcyclopedia mampu mengulang[11].

siklus tanpa selalu adanya intervensi pengembanka ma
harus dikembangkan dalam bentuk situs web seperti
wikipedia yang dapat diubah dan dikembangkan atau
dimutakhirkan isinya oleh pengembang sendiri, meter
lebah se-Indonesia maupun oleh para pakar perlebaimey
telah mengikuti pendidikan dan seminar tentangepatian
di luar negeri bahkan oleh mereka yang peduli akan

perlebahan di Indonesia. Web tersebut sebaiknya jug [13].

dikembangkan dalam bentuk yang dapat diakses pula
melalui telepon genggam.
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